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ABSTRAK

RANCANG BANGUN ALAT INCINERATOR TIPE BATCH
(Pengaruh Tekanan Udara Masuk Terhadap Panas Reaksi Pembakaran di

Secondary Chamber pada Proses Pembakaran Limbah Medis Infeksius)

Dwi Yunita Yolanda, 2014, 41 halaman, 22 table, 32 gambar, 4 lampiran

Incinerator merupakan suatu alat penghancur atau pemusnah limbah
organik melalui pembakaran dalam suatu sistem yang terkontrol dan terisolir dari
lingkungan sekitarnya. Latief (2010) mengatakan bahwa proses pengolahan
limbah menggunakan insinerator dapat mereduksi sampah mudah terbakar yang
sudah tidak dapat didaur ulang lagi, membunuh bakteri, virus dan kimia toksik.
Salah satu kelebihan yang dikembangkan terus dalam teknologi terbaru dari
insinerator adalah sampah dapat dimusnahkan dengan cepat, terkendali dan insitu,
serta tidak memerlukan lahan yang luas. Insinerator yang dirancang mempunyai
dua ruang pembakaran, ruang bakar ini terdiri dari primary chamber yang
berfungsi sebagai tempat pembakaran dengan suplai udara yang terbatas sehingga
akan menyebabkan terjadinya pirolis, selanjutnya gas pirolisa dibakar secara
sempurna di dalam secondary chamber dengan suplai udara berlebih dengan
tujuan untuk lebih menyempurnakan proses pembakaran. Pembakaran sempurna
gas pirolisa akan menghasilkan CO, dan H,O. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses pembakaran yang optimal yang ditinjau dari panas
reaksi pembakaran yang dipengaruhi oleh tekanan udara masuk. Berdasarkan
perhitungan dengan variasi tekanan udara sebesar 1,2 bar, 1,4 bar, 1,6 bar, 1,8 bar
dan 2 bar didapat panas reaksi (AHg.) sebesar -1380,5 kkal, -1262,2 kkal, -
1201,6 kkal, -1075,8 kkal, dan -1077,2 kkal.

Kata kunci : Incinerator, Panas Reaksi Pembakaran, primary chamber, secondary
chamber, Pirolisis



ABSTRAK

INCINERATOR BACTH TYPE DESIGN
(Effect of Inlet Air Pressure Secondary Chamber on Heat of Reaction in
Infectious Waste Combustion Process)

Dwi Yunita Yolanda, 2014, 41 Pages, 23 tables, 32 images, 4 attachment

Incinerator is a crusher or destruction of organic waste through
combustion in a system that is controlled and isolated from the surrounding
environment. Latief (2010) says that the process of wastewater treatment using
incineration can reduce waste combustible already can not be recycled again, kill
bacteria, viruses and toxic chemicals. One of the advantages that the latest
technologies are developed continuously in is garbage incineration can be
destroyed quickly, restrained and in situ, and do not require large tracts of land.
Incinerators are designed to have two combustion chamber, the combustion
chamber is composed of a primary chamber that serves as the combustion air
supply is limited so will cause pyrolysis, subsequent pyrolysis gas is burned
completely in the secondary chamber with excess air supply with a view to further
refine combustion process. Complete combustion of pyrolysis gas will produce
CO2 and H20. The purpose of this study was to determine the optimal
combustion process in terms of the heat of combustion reactions are influenced by
the air pressure inside. Based on the calculation of the variation in air pressure of
1.2 bar, 1.4 bar, 1.6 bar, 1.8 bar and 2 bars come by the heat of reaction (4Hg ;)
of -1380.5 kcal, -1262.2 kcal, -1201.6 kcal, -1075.8 kcal, and -1077.2 kcal.

Keywords: Incinerator, Heat Combustion Reaction, Primary Chamber,
Secondary Chamber, Pyrolisis
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